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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

Naskah Akademik Visi Keilmuan Program Studi Informatika Fakultas Teknik Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya dapat disusun dengan baik. 

Naskah akademik ini disusun sebagai landasan ilmiah dan konseptual dalam perumusan 

visi keilmuan Program Studi Informatika yang selaras dengan visi Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya dan visi Fakultas Teknik. Penyusunan naskah akademik ini dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan akan arah pengembangan keilmuan yang mampu menjawab tantangan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan masyarakat, dunia usaha dan dunia 

industri, serta dinamika transformasi digital yang berkembang secara cepat pada tingkat 

nasional maupun global. 

Sebagai bagian dari Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang memiliki visi 

“Menjadikan universitas unggulan yang berkualitas dalam melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi” serta Fakultas Teknik yang memiliki visi “Sebagai Fakultas Unggulan yang 

Berkualitas dan Beretika Profesional pada Tahun 2030”, Program Studi Informatika 

menetapkan visi keilmuan “Menjadi Program Studi yang Unggul dalam Bidang Transformasi 

Digital Berbasis Budaya Lokal yang Berkualitas dan Beretika Profesional pada Tahun 2030.” 

Visi tersebut diharapkan menjadi arah dan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta pengembangan kerjasama yang mendukung 

pencapaian tujuan program studi secara berkelanjutan. 

Naskah akademik ini memuat kajian mengenai landasan filosofis, yuridis, sosiologis, 

dan ilmiah, analisis lingkungan strategis, benchmarking, kebutuhan pemangku kepentingan, 

perkembangan keilmuan Informatika, serta analisis keselarasan visi Universitas, Fakultas, dan 

Program Studi. Seluruh kajian tersebut menjadi dasar dalam menetapkan diferensiasi keilmuan 

Program Studi Informatika yang berfokus pada transformasi digital berbasis budaya lokal 

sebagai ciri khas dan keunggulan akademik program studi. 

Kami menyadari bahwa penyusunan naskah akademik ini tidak terlepas dari kontribusi 

berbagai pihak. Oleh karena itu, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada 

pimpinan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, pimpinan Fakultas Teknik, dosen, tenaga 

kependidikan, alumni, pengguna lulusan, mitra, serta seluruh pemangku kepentingan yang 

telah memberikan masukan dan kontribusi dalam proses penyusunan dokumen ini. 

Kami berharap naskah akademik ini dapat menjadi pedoman dalam pengembangan 

Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya menuju program studi yang 

unggul, berkualitas, beretika profesional, serta mampu berkontribusi dalam pengembangan 

transformasi digital yang berlandaskan budaya lokal. 

 

Surabaya, 10 Agustus 2022 

Ketua Program Studi Informatika 

 

Nonot Wisnu Karyanto, S.T., M.Kom 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era Revolusi Industri 4.0 telah 

mendorong terjadinya perubahan mendasar pada berbagai sektor kehidupan. Digitalisasi telah 

menjadi kebutuhan strategis dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, produktivitas, dan daya 

saing organisasi baik pada sektor pemerintahan, industri, pendidikan, kesehatan, maupun 

masyarakat secara umum. Transformasi digital tidak lagi dipandang sebagai pilihan, melainkan 

sebagai kebutuhan yang harus direspons oleh seluruh pemangku kepentingan, termasuk 

institusi pendidikan tinggi. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi yang semakin cepat membawa tantangan baru 

berupa berkurangnya perhatian terhadap nilai-nilai budaya lokal. Globalisasi dan kemajuan 

teknologi digital berpotensi menggeser identitas budaya apabila tidak diimbangi dengan upaya 

pelestarian dan penguatan kearifan lokal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu 

mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan nilai-nilai budaya sebagai bagian dari 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi nasional memiliki 

potensi besar dalam pengembangan ekonomi digital, industri kreatif, pariwisata budaya, usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM), serta layanan publik berbasis teknologi informasi. Kota 

Surabaya sebagai pusat kegiatan ekonomi, pendidikan, dan teknologi di Jawa Timur 

memberikan peluang bagi Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

untuk mengambil peran strategis dalam pengembangan sumber daya manusia yang mampu 

mendukung transformasi digital berbasis budaya lokal. 

Program Studi Informatika merupakan bagian dari Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya, yang berlokasi di Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Sebagai kota 

metropolitan terbesar kedua di Indonesia dan pusat ekonomi kawasan Indonesia Timur, 

Surabaya memiliki dinamika industri, perdagangan, pendidikan, dan jasa yang berkembang 

pesat. Jawa Timur juga dikenal sebagai provinsi dengan kekuatan sektor UMKM, industri 

kreatif, pertanian, maritim, serta kekayaan budaya yang beragam. 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong terjadinya transformasi besar dalam 

berbagai sektor tersebut. Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan digitalisasi 

layanan, tetapi juga perubahan strategis dalam tata kelola, model bisnis, sistem produksi, serta 

interaksi sosial berbasis teknologi computing. 
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Dalam konteks tersebut, Program Studi Informatika UWKS memandang bahwa 

pengembangan keilmuan Informatika harus mampu menjawab kebutuhan transformasi digital 

di Surabaya dan Jawa Timur, mendukung digitalisasi UMKM dan sektor industri lokal, 

mengintegrasikan nilai dan kearifan budaya lokal dalam solusi teknologi, menghasilkan 

lulusan yang profesional, adaptif, dan beretika. 

Oleh karena itu, ditetapkan visi keilmuan yang berfokus pada Transformasi Digital 

Berbasis Budaya Lokal sebagai diferensiasi akademik dan kontribusi strategis bagi 

pembangunan daerah dan nasional. 

1.2 Tujuan Penyusunan Naskah Akademik 

Penyusunan naskah akademik ini bertujuan untuk: 

1. Menyediakan landasan akademik dalam perumusan visi keilmuan Program Studi 

Informatika. 

2. Menjelaskan arah pengembangan keilmuan Program Studi Informatika hingga tahun 2030. 

3. Menjamin keselarasan visi Program Studi dengan visi Fakultas Teknik dan Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya. 

4. Menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, dan kerjasama. 

5. Menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum dan capaian pembelajaran lulusan. 

1.3 Dasar Hukum 

Penyusunan naskah akademik ini mengacu pada: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi. 

4. Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang berlaku. 

5. Peraturan Rektor Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Nomor 51 Tahun 2021 Tentang 

Standar Pendididikan Tinggi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

6. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 

7. Statuta Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Tahun 2017 

8. Keputusan Dekan FT-UWKS Nomor 06 Tahun 2020 Tentang VMTS Fakultas Teknik 
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BAB 2. LANDASAN PENGEMBANGAN VISI KEILMUAN 

 

2.1 Landasan Filosofis 

Pendidikan tinggi merupakan sarana strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni yang berorientasi pada kemajuan peradaban manusia. Program Studi 

Informatika memiliki peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 

mengembangkan solusi berbasis teknologi informasi untuk menjawab berbagai permasalahan 

masyarakat. 

Pengembangan ilmu Informatika tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi, 

tetapi juga harus memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan, etika profesi, tanggung jawab sosial, 

serta pelestarian budaya bangsa. Oleh karena itu, pengembangan keilmuan Informatika di 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya diarahkan pada pemanfaatan teknologi digital yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekaligus memperkuat identitas budaya lokal. 

2.2 Landasan Sosiologis 

Masyarakat Indonesia sedang memasuki era digital yang ditandai dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi informasi dalam berbagai aktivitas. Perubahan tersebut menciptakan 

kebutuhan terhadap tenaga profesional yang memiliki kompetensi di bidang teknologi 

informasi dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat. 

Pada saat yang sama, masyarakat juga membutuhkan solusi digital yang mampu mendukung 

pelestarian budaya lokal sebagai bagian dari identitas bangsa. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan keilmuan yang mampu mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai 

budaya lokal. 

2.3 Landasan Ilmiah 

Perkembangan bidang Informatika pada tahun 2022 menunjukkan kecenderungan 

meningkatnya pemanfaatan teknologi: 

• Artificial Intelligence. 

• Machine Learning. 

• Big Data Analytics. 

• Internet of Things. 

• Cloud Computing. 

• Mobile Computing. 

• Cyber Security. 

• Software Engineering. 
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• Human Computer Interaction. 

• Digital Business. 

Perkembangan tersebut diproyeksikan akan menjadi penggerak utama transformasi digital 

pada berbagai sektor pembangunan hingga tahun 2030. 
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BAB 3. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS 

 

3.1 Konteks Surabaya dan Jawa Timur 

Surabaya sebagai kota metropolitan, pusat industri, perdagangan, jasa, pendidikan, dan logistik 

di kawasan Indonesia timur memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

regional maupun nasional. Dinamika pembangunan kota yang semakin kompleks menuntut 

dukungan teknologi informasi dan sumber daya manusia yang unggul untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, serta daya saing berbagai sektor. 

Dalam konteks tersebut, Surabaya memerlukan ketersediaan sumber daya manusia dan 

kompetensi bidang informatika, antara lain: 

1. Talenta digital yang profesional dan adaptif, yang memiliki kompetensi teknis, 

kemampuan kolaboratif, serta etika profesi dalam menghadapi perkembangan teknologi 

yang cepat.  

2. Pengembang sistem enterprise, untuk merancang, mengimplementasikan, dan 

memelihara sistem informasi terintegrasi pada sektor industri, perdagangan, pemerintahan, 

kesehatan, pendidikan, dan jasa.  

3. Analis data dan spesialis business intelligence, yang mampu mengolah data menjadi 

informasi strategis guna mendukung pengambilan keputusan di lingkungan bisnis maupun 

pemerintahan.  

4. Pengembang aplikasi berbasis kebutuhan lokal, baik berbasis web, mobile, maupun 

cloud computing, yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat urban dan dunia usaha di 

wilayah Surabaya.  

5. Spesialis keamanan siber dan infrastruktur digital, untuk menjaga keberlangsungan 

layanan digital, perlindungan data, serta keamanan sistem informasi organisasi.  

6. Inovator teknologi dan technopreneur, yang mampu menciptakan startup digital, produk 

inovatif, dan solusi berbasis teknologi yang bernilai ekonomi.  

Sementara itu, Jawa Timur sebagai salah satu provinsi dengan jumlah penduduk besar dan 

struktur ekonomi yang beragam memiliki potensi kuat pada sektor manufaktur, pertanian, 

perdagangan, pariwisata, serta ekonomi kreatif. Jawa Timur juga memiliki ribuan UMKM yang 

menjadi tulang punggung perekonomian daerah. 

Keberadaan UMKM tersebut memerlukan dukungan transformasi digital agar mampu 

meningkatkan daya saing di tingkat nasional maupun global, antara lain melalui: 

1. Digital marketing dan pemasaran berbasis e-commerce.  
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2. Sistem manajemen usaha dan keuangan digital.  

3. Pemanfaatan marketplace dan pembayaran elektronik.  

4. Analitik data pelanggan dan perilaku pasar.  

5. Branding produk lokal melalui media digital.  

6. Otomasi proses bisnis dan peningkatan efisiensi operasional.  

Berdasarkan kondisi tersebut, Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya memiliki posisi strategis dalam menyiapkan lulusan yang kompeten, inovatif, dan 

beretika profesional untuk mendukung transformasi digital di Surabaya, Jawa Timur, serta 

Indonesia secara berkelanjutan. 

3.2 Peluang dan Tantangan 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah menciptakan berbagai peluang 

sekaligus tantangan bagi dunia pendidikan tinggi, khususnya Program Studi Informatika. 

Perubahan lanskap ekonomi, industri, dan masyarakat digital menuntut perguruan tinggi untuk 

mampu menyiapkan lulusan yang relevan, adaptif, inovatif, serta memiliki daya saing global. 

3.2.1 Peluang 

Beberapa peluang strategis yang dapat dimanfaatkan oleh Program Studi Informatika 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya antara lain: 

1. Percepatan digitalisasi nasional, yang mendorong transformasi di sektor pemerintahan, 

pendidikan, kesehatan, keuangan, perdagangan, dan industri sehingga meningkatkan 

kebutuhan tenaga ahli informatika.  

2. Pertumbuhan ekonomi digital Indonesia, yang ditandai dengan berkembangnya e-

commerce, financial technology, startup digital, industri kreatif, dan layanan berbasis 

aplikasi. Kondisi ini membuka peluang besar bagi lulusan informatika untuk berkarier 

maupun berwirausaha.  

3. Dukungan kebijakan pemerintah, melalui program transformasi digital nasional, 

penguatan ekosistem startup, peningkatan literasi digital, smart city, dan pengembangan 

talenta digital Indonesia.  

4. Meningkatnya kebutuhan tenaga kerja berbasis teknologi, seperti software developer, 

data analyst, AI engineer, cybersecurity specialist, cloud engineer, dan UI/UX designer.  

5. Perkembangan teknologi baru, seperti Artificial Intelligence, Internet of Things (IoT), 

cloud computing, blockchain, dan big data yang membuka ruang inovasi baru di berbagai 

sektor.  
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6. Potensi transformasi digital UMKM dan industri daerah, khususnya di Jawa Timur 

yang memiliki basis ekonomi kuat dan memerlukan solusi digital untuk meningkatkan daya 

saing.  

7. Peluang kolaborasi global, melalui kerja sama pendidikan, penelitian, sertifikasi 

internasional, magang industri, dan pertukaran mahasiswa.  

3.2.2 Tantangan 

Di samping peluang tersebut, terdapat berbagai tantangan yang perlu diantisipasi, yaitu: 

1. Perkembangan teknologi yang sangat cepat, sehingga kurikulum, kompetensi dosen, 

sarana laboratorium, dan metode pembelajaran harus selalu diperbarui agar tetap relevan.  

2. Persaingan global tenaga kerja digital, yang menuntut lulusan memiliki kompetensi 

teknis tinggi, sertifikasi profesional, kemampuan bahasa asing, komunikasi, dan problem 

solving.  

3. Isu keamanan data dan etika teknologi, termasuk perlindungan privasi, keamanan siber, 

penyalahgunaan AI, plagiarisme digital, serta tanggung jawab sosial penggunaan teknologi.  

4. Kesenjangan keterampilan digital (skill gap) antara kebutuhan industri dengan 

kompetensi lulusan jika kurikulum tidak responsif terhadap kebutuhan pasar kerja.  

5. Keterbatasan akses dan literasi digital masyarakat, terutama pada wilayah tertentu, 

yang memerlukan solusi teknologi yang inklusif dan mudah diakses.  

6. Persaingan antar perguruan tinggi, baik nasional maupun internasional, dalam menarik 

mahasiswa, dosen berkualitas, mitra industri, dan reputasi akademik.  

7. Tuntutan inovasi berkelanjutan, dimana lulusan tidak cukup hanya menjadi pengguna 

teknologi, tetapi harus mampu menciptakan solusi baru yang bernilai ekonomi dan sosial.  

3.2.3 Implikasi Strategis bagi Program Studi 

Berdasarkan peluang dan tantangan tersebut, Program Studi Informatika perlu 

mengembangkan strategi yang berorientasi pada: 

1. Kurikulum adaptif berbasis Outcome Based Education (OBE).  

2. Penguatan kompetensi digital dan sertifikasi profesi mahasiswa.  

3. Kolaborasi aktif dengan industri dan pemerintah.  

4. Pengembangan riset terapan dan kewirausahaan digital.  

5. Integrasi etika profesi dan keamanan siber dalam pembelajaran.  

6. Penguatan kekhasan program studi melalui transformasi digital berbasis budaya lokal. 
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Dengan demikian, Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

diharapkan mampu memanfaatkan peluang secara optimal serta menjawab tantangan global 

secara visioner, inovatif, dan berkelanjutan. 
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BAB 4. KAJIAN KEILMUAN DAN DIFERENSIASI PROGRAM 

STUDI 

 

4.1 Hakikat Keilmuan Informatika 

Informatika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari proses komputasi, pengolahan data dan 

informasi, pengembangan perangkat lunak, sistem cerdas, jaringan komputer, keamanan 

informasi, serta penerapan teknologi digital untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 

dalam kehidupan manusia. 

4.2 Arah Perkembangan Keilmuan 

Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada tahun 2022, bidang 

Informatika diperkirakan akan berperan penting dalam mendukung transformasi digital pada 

berbagai sektor kehidupan. 

Area pengembangan yang menjadi perhatian meliputi: 

1. Rekayasa Perangkat Lunak. 

2. Kecerdasan Buatan. 

3. Analisis Data dan Big Data. 

4. Internet of Things. 

5. Komputasi Awan. 

6. Keamanan Siber. 

7. Sistem Informasi Digital. 

8. Teknologi Digital untuk Pelestarian Budaya. 

9. Kewirausahaan Digital. 

4.3 Diferensiasi Keilmuan Program Studi 

Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya menetapkan 

diferensiasi keilmuan pada bidang: 

"Transformasi Digital Berbasis Budaya Lokal" 

Diferensiasi tersebut diwujudkan melalui pengembangan teknologi informasi yang 

mendukung: 

1. Digitalisasi budaya lokal. 

2. Pelestarian warisan budaya melalui teknologi digital. 

3. Penguatan UMKM berbasis budaya lokal. 

4. Pengembangan aplikasi yang mengangkat nilai-nilai kearifan lokal. 

5. Peningkatan kualitas layanan masyarakat berbasis teknologi digital. 
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BAB 5. VISI KEILMUAN PROGRAM STUDI 

5.1 Visi Keilmuan 

Visi keilmuan Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya ditetapkan 

sebagai berikut: 

“Menjadi program studi yang unggul dalam bidang Transformasi Digital Berbasis 

Budaya Lokal yang berkualitas dan beretika professional pada tahun 2030”. 

Makna visi: 

memiliki makna bahwa Program Studi Informatika berkomitmen menjadi program studi yang 

memiliki keunggulan akademik, penelitian, dan pengabdian masyarakat dalam pengembangan 

teknologi digital dengan tetap mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal sebagai identitas dan 

karakter keilmuan. Visi ini juga menekankan pentingnya mutu lulusan serta penerapan etika 

profesional dalam pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Makna tiap bagian visi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. “Menjadi program studi yang unggul” 

Mengandung arti bahwa program studi berupaya mencapai kualitas terbaik dalam 

penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, tata kelola, serta 

luaran tridharma, sehingga mampu bersaing di tingkat regional maupun nasional.  

2. “Dalam bidang Transformasi Digital” 

Menunjukkan fokus keilmuan program studi pada pemanfaatan dan pengembangan 

teknologi digital untuk mendukung perubahan dan inovasi di berbagai bidang, seperti 

sistem informasi, kecerdasan buatan, big data, Internet of Things, rekayasa perangkat 

lunak, komputasi cerdas, dan teknologi digital lainnya guna meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan daya saing masyarakat maupun industri.  

3. “Berbasis Budaya Lokal” 

Menegaskan bahwa pengembangan teknologi dan solusi digital tidak hanya berorientasi 

pada aspek teknis, tetapi juga memperhatikan nilai, kearifan, karakter, dan kebutuhan 

budaya lokal. Artinya, teknologi dikembangkan agar relevan dengan kondisi masyarakat 

lokal, mendukung pelestarian budaya daerah, serta mampu menjadi identitas dan 

diferensiasi program studi.  

4. “Yang berkualitas” 

Bermakna bahwa seluruh proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian dilaksanakan 

sesuai standar mutu pendidikan tinggi, menghasilkan lulusan yang kompeten, adaptif, 

inovatif, dan memiliki kemampuan akademik maupun profesional yang baik.  



11 

5. “Dan beretika profesional” 

Menunjukkan komitmen program studi dalam membentuk lulusan yang tidak hanya unggul 

secara teknis, tetapi juga memiliki etika profesi, tanggung jawab sosial, integritas, 

kemampuan bekerja sama, serta memahami aspek hukum dan moral dalam penggunaan 

teknologi informasi.  

6. “Pada tahun 2030” 

Menunjukkan target waktu pencapaian visi yang menjadi arah strategis pengembangan 

program studi dalam jangka menengah dan panjang.  

Secara keseluruhan, visi tersebut menggambarkan arah pengembangan Program Studi 

Informatika yang berfokus pada keunggulan teknologi digital yang inovatif, adaptif terhadap 

perkembangan zaman, tetap berakar pada budaya lokal, serta menghasilkan lulusan yang 

kompeten dan berintegritas profesional. 

5.2 Misi 

Misi Program Studi Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

ditetapkan sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu dan berkelanjutan untuk menghasilkan 

lulusan yang kompeten, adaptif, serta menjunjung tinggi etika dan profesionalisme. 

2. Mengembangkan penelitian yang inovatif dan aplikatif dalam bidang transformasi digital 

berbasis budaya lokal guna menjawab kebutuhan dunia usaha, industri, dan masyarakat. 

3. Mengimplementasikan hasil penelitian dan pengembangan teknologi untuk meningkatkan 

literasi serta pemanfaatan TIK di masyarakat dan sektor bisnis secara berkelanjutan. 

4. Membangun dan memperkuat kerja sama strategis dengan berbagai institusi dalam 

mendukung pengembangan transformasi digital yang berakar pada nilai-nilai budaya lokal. 

5. Mengembangkan inkubator bisnis berbasis teknologi sebagai wadah inovasi, 

kewirausahaan, dan hilirisasi hasil penelitian yang berdaya saing dan beretika profesional. 

5.3 Tujuan 

Berdasarkan visi keilmuan dan misi tersebut, tujuan Program Studi dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik dan profesional di bidang 

transformasi digital berbasis budaya lokal, adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta 

beretika profesional. 
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2. Menghasilkan penelitian yang inovatif, aplikatif, dan berkontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta pemecahan permasalahan masyarakat 

dan industri. 

3. Meningkatkan implementasi teknologi informasi dan komunikasi melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada pemberdayaan dan keberlanjutan. 

4. Meningkatkan kualitas tata kelola program studi yang efektif, akuntabel, transparan, dan 

berorientasi pada penjaminan mutu berkelanjutan. 

5. Memperluas jejaring kerja sama strategis dengan institusi pendidikan, dunia usaha, dunia 

industri, pemerintah, dan masyarakat dalam mendukung pengembangan transformasi 

digital berbasis budaya lokal. 

6. Mengembangkan budaya inovasi, kewirausahaan, dan hilirisasi produk teknologi melalui 

penguatan inkubator bisnis berbasis teknologi. 

7. Menghasilkan produk inovatif dan solusi digital yang memiliki nilai kebermanfaatan, daya 

saing, serta memperhatikan nilai budaya dan etika profesional. 

5.4 Strategi 

Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan tersebut, strategi Program Studi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Bidang Pendidikan 

1. Mengembangkan kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang selaras 

dengan kebutuhan industri dan perkembangan transformasi digital. 

2. Mengintegrasikan nilai budaya lokal, etika profesi, dan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. 

3. Meningkatkan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan melalui pelatihan, sertifikasi, 

studi lanjut, dan pengembangan profesional berkelanjutan. 

4. Mengembangkan metode pembelajaran inovatif berbasis proyek, studi kasus, riset, dan 

MBKM. 

5. Meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

Bidang Penelitian 

1. Mengembangkan roadmap penelitian yang fokus pada transformasi digital berbasis budaya 

lokal. 

2. Mendorong publikasi ilmiah nasional dan internasional bereputasi. 

3. Meningkatkan kolaborasi penelitian dengan industri, pemerintah, dan institusi akademik. 

4. Mengembangkan riset terapan yang mendukung inovasi dan kebutuhan masyarakat. 
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Bidang Pengabdian kepada Masyarakat 

1. Mengimplementasikan hasil penelitian dalam bentuk solusi digital yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 

2. Meningkatkan literasi digital masyarakat dan UMKM berbasis budaya lokal. 

3. Mengembangkan program pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Bidang Kerja Sama 

1. Memperluas kemitraan strategis dengan dunia usaha, dunia industri, pemerintah, dan 

komunitas. 

2. Mengembangkan program magang, riset bersama, dan pertukaran akademik. 

3. Meningkatkan kolaborasi internasional dalam bidang pendidikan, penelitian, dan inovasi 

digital. 

Bidang Inovasi dan Kewirausahaan 

1. Mengembangkan inkubator bisnis teknologi untuk mendukung startup mahasiswa dan 

dosen. 

2. Mendorong hilirisasi hasil penelitian menjadi produk dan layanan digital yang bernilai 

ekonomi. 

3. Menumbuhkan budaya inovasi, kreativitas, dan kewirausahaan berbasis teknologi. 

5.5 Tata Nilai 

Tata nilai Program Studi merupakan landasan moral, budaya akademik, dan pedoman perilaku 

sivitas akademika dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi. Tata nilai yang 

diterapkan meliputi: 

1. Profesionalisme 

Menjunjung tinggi kompetensi, tanggung jawab, disiplin, serta etika profesi dalam 

pelaksanaan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan layanan 

akademik. 

2. Integritas 

Mengutamakan kejujuran, konsistensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam setiap 

aktivitas akademik maupun non-akademik. 

3. Inovasi 

Mengembangkan kreativitas, pembaruan, dan kemampuan menghasilkan solusi teknologi 

yang adaptif terhadap perkembangan transformasi digital. 

4. Kolaborasi 
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Membangun kerja sama yang sinergis, produktif, dan saling mendukung dengan sivitas 

akademika, dunia usaha, dunia industri, pemerintah, serta masyarakat. 

5. Berbasis Budaya Lokal 

Mengintegrasikan nilai, kearifan, identitas, dan potensi budaya lokal dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan transformasi digital. 

6. Berorientasi Mutu 

Melaksanakan seluruh kegiatan akademik dan tata kelola secara efektif, efisien, dan 

berkelanjutan berdasarkan prinsip penjaminan mutu. 

7. Adaptif 

Memiliki kemampuan untuk merespons perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

kebutuhan industri, dan perubahan masyarakat secara dinamis dan bertanggung jawab. 

8. Kewirausahaan 

Menumbuhkan semangat mandiri, kreatif, dan berdaya saing dalam pengembangan inovasi 

serta hilirisasi produk teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat. 

5.6 Keterkaitan Visi Keilmuan dengan Diferensiasi Misi Program Studi Informatika 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

Visi keilmuan program studi yang ditetapkan memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

diferensiasi misi Program Studi Informatika, karena visi tersebut menunjukkan ciri khas 

(distinctiveness) dan arah pengembangan yang membedakan PS-Informatika Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya (UWKS) dengan program studi informatika lainnya. Kaitannya 

dengan diferensiasi misi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Diferensiasi pada Fokus Keilmuan 

Sebagian besar Program Studi Informatika umumnya berfokus pada pengembangan 

teknologi informasi dan komputasi secara umum. Namun, PS-Informatika UWKS ini 

memiliki diferensiasi berupa fokus pada: 

a. transformasi digital,  

b. integrasi teknologi dengan kebutuhan masyarakat,  

c. serta pendekatan berbasis budaya lokal.  

Dengan demikian, misi program studi tidak hanya menghasilkan lulusan yang menguasai 

teknologi, tetapi juga mampu mengembangkan solusi digital yang kontekstual, adaptif, dan 

relevan dengan karakter sosial budaya daerah. 

2. Diferensiasi pada Pengembangan Budaya Lokal 
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Unsur “berbasis budaya lokal” menjadi identitas khas program studi informatika UWKS. 

Hal ini dapat diterjemahkan dalam misi melalui: 

a. pengembangan penelitian berbasis potensi lokal,  

b. digitalisasi budaya daerah,  

c. pengembangan aplikasi berbasis kearifan lokal,  

d. maupun pemanfaatan teknologi untuk mendukung pelestarian budaya dan 

pemberdayaan masyarakat.  

Diferensiasi ini menjadikan PS-Informatika memiliki posisi unik dibandingkan program 

studi lain yang lebih berorientasi pada teknologi murni atau industri semata. 

3. Diferensiasi pada Luaran Lulusan 

Misi program studi informatika UWKS diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang: 

a. kompeten di bidang teknologi digital,  

b. mampu berinovasi,  

c. memahami kebutuhan masyarakat lokal,  

d. memiliki sensitivitas sosial dan budaya,  

e. serta menjunjung etika profesi.  

Dengan demikian, lulusan tidak hanya menjadi programmer atau pengembang sistem, 

tetapi juga agen transformasi digital yang berkarakter dan memiliki kepedulian terhadap 

nilai lokal. 

4. Diferensiasi pada Penelitian dan Pengabdian 

Visi keilmuan program studi informatika UWKS mendorong misi program studi agar 

penelitian dan pengabdian masyarakat memiliki kekhasan, misalnya: 

a. smart village berbasis budaya lokal,  

b. digitalisasi UMKM lokal,  

c. sistem informasi pelestarian budaya,  

d. AI untuk pengembangan potensi daerah,  

e. media pembelajaran budaya berbasis teknologi,  

f. dan transformasi digital pada sektor masyarakat lokal.  

Hal ini memperkuat keunikan roadmap penelitian dan pengabdian PS-Informatika. 

5. Diferensiasi pada Nilai Etika Profesional 

Banyak program studi informatika menonjolkan kompetensi teknis, tetapi visi keilmuan 

program studi informatika UWKS secara eksplisit menambahkan aspek “beretika 

profesional”. Oleh karena itu, misi program studi juga perlu menekankan: 

a. etika teknologi informasi,  
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b. keamanan dan privasi data,  

c. tanggung jawab sosial teknologi,  

d. serta profesionalisme dalam pengembangan sistem digital.  

Ini menjadi pembeda bahwa penguasaan teknologi harus diimbangi dengan integritas dan 

tanggung jawab moral. 

Secara keseluruhan, visi keilmuan program studi informatika UWKS menjadi dasar 

diferensiasi misi PS Informatika UWKS karena menempatkan program studi tidak hanya 

sebagai penyelenggara pendidikan teknologi informasi, tetapi sebagai pusat pengembangan 

transformasi digital yang berkarakter lokal, adaptif terhadap kebutuhan masyarakat, dan 

berlandaskan etika profesional. 

5.7 Profil Lulusan (PL) 

Profil lulusan Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya ditetapkan 

sebagai berikut: 

1. Lulusan memiliki kemampuan menganalisis persoalan computing serta menerapkan 

prinsip- prinsip computing dan disiplin ilmu relevan lainnya untuk mengidentifikasi solusi 

bagi organisasi.  

2. Lulusan memiliki kemampuan mendesain, mengimplementasi dan mengevaluasi solusi 

berbasis computing yang memenuhi kebutuhan pengguna dengan pendekatan yang sesuai.  

3. Lulusan mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, terukur, serta menjunjung tinggi 

etika profesional dalam pengembangan dan penerapan solusi transformasi digital.  

4. Lulusan mampu berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam memanfaatkan ilmu 

pengetahuan informatika untuk menyelesaikan masalah nyata secara inovatif dengan 

mempertimbangkan konteks sosial dan budaya lokal. 
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BAB 6. ANALISIS KESELARASAN VMTS UNIVERSITAS, 

FAKULTAS, DAN PROGRAM STUDI 

 

6.1 Analisis Kesesuaian dan Keterkaitan Visi 

Visi Universitas 

"Menjadikan Universitas Unggulan yang Berkualitas dalam Melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi." 

Visi universitas menekankan pencapaian keunggulan institusi dan kualitas pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. 

Visi Fakultas Teknik 

"Sebagai Fakultas Unggulan yang Berkualitas dan Beretika Profesional pada Tahun 2030." 

Visi fakultas merupakan penjabaran visi universitas pada rumpun keilmuan teknik dengan 

menambahkan aspek etika profesional sebagai karakter utama lulusan. 

Visi Keilmuan Program Studi Informatika 

"Menjadi Program Studi yang Unggul dalam Bidang Transformasi Digital Berbasis Budaya 

Lokal yang Berkualitas dan Beretika Profesional pada Tahun 2030." 

Visi program studi merupakan penjabaran lebih lanjut dari visi fakultas berdasarkan 

karakteristik disiplin ilmu Informatika. 

Keselarasan visi dilakukan melalui pendekatan penurunan visi (vision cascading) dari tingkat 

universitas menuju fakultas dan program studi. 

Universitas menetapkan arah pengembangan berupa keunggulan dan kualitas penyelenggaraan 

tridarma perguruan tinggi. 

Fakultas Teknik kemudian menerjemahkan arah tersebut ke dalam konteks pendidikan teknik 

dengan mempertahankan unsur keunggulan dan kualitas serta menambahkan aspek etika 

profesional. 

Selanjutnya Program Studi Informatika mengadopsi seluruh unsur yang terdapat dalam visi 

fakultas yaitu unggul, berkualitas, dan beretika profesional, kemudian menambahkan fokus 

keilmuan spesifik berupa transformasi digital berbasis budaya lokal sebagai diferensiasi 

akademik program studi. 

Dengan demikian terdapat hubungan yang linier dan konsisten antara ketiga visi tersebut 

sebagai berikut: 
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Keterkaitan dengan: 

1. visi universitas,  

2. visi fakultas,  

3. kebutuhan masyarakat,  

4. perkembangan informatika. 

Berdasarkan pada rumusan visi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya (UWKS), visi 

Fakultas Teknik (FT), dan visi Program Studi Informatika (PS-IF) seperti ditunjukkan pada 

Tabel 6.1, Visi universitas menekankan pencapaian keunggulan institusi dan kualitas 

pelaksanaan pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Visi fakultas 

merupakan penjabaran visi universitas pada rumpun keilmuan teknik dengan menambahkan 

aspek etika profesional sebagai karakter utama lulusan. Visi program studi merupakan 

penjabaran lebih lanjut dari visi fakultas berdasarkan karakteristik disiplin ilmu Informatika. 

Visi PS-IF merupakan turunan langsung dari visi fakultas dan universitas dengan 

karakteristik keilmuan yang lebih spesifik. Penekanan pada transformasi digital berbasis 

budaya lokal menunjukkan adanya diferensiasi misi yang menjadi keunggulan program studi 

informatika FT-UWKS. Selain itu, aspek kualitas dan etika profesional menunjukkan 

kesinambungan nilai antara universitas, fakultas, dan program studi. 

Tabel 6.1. Rumusan Visi 

Level Rumusan 

Visi UWKS 
Menjadikan universitas unggulan yang berkualitas dalam melaksanakan 

Tridharma Perguruan Tinggi 

Visi FT 
Menjadi Fakultas Unggulan yang Berkualitas dan Beretika Profesional pada 

Tahun 2030 

Visi keilmuan 

PS-IF 

Menjadi program studi unggul dalam bidang Transformasi Digital Berbasis 

Budaya Lokal yang berkualitas dan beretika professional pada Tahun 2030 

Pada Gambar 6.1 ditunjukkan hubungan vertikal dan linearitas VMTS antara tingkat 

universitas, fakultas, dan program studi. Visi UWKS menjadi landasan utama yang 

menekankan keunggulan dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Visi tersebut 

kemudian diturunkan secara linear pada tingkat fakultas melalui penekanan pada kualitas dan 

etika profesional sebagai fakultas unggulan. Selanjutnya, PS-IF mengembangkan kekhasan 

keilmuan yang lebih spesifik melalui fokus pada transformasi digital berbasis budaya 

lokal tanpa meninggalkan nilai unggul, berkualitas, dan beretika profesional yang telah 

ditetapkan universitas dan fakultas.  
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Gambar 6.1. Hubungan vertikal dan linearitas Visi UWKS, FT-UWKS, dan PS-IF 

Visi keilmuan program studi merupakan penjabaran spesifik dari visi fakultas dan universitas 

yang difokuskan pada bidang keilmuan informatika. Keterkaitan antara ketiga level visi 

menunjukkan kesinambungan arah pengembangan, yaitu: 

1. Keunggulan (unggulan) sebagai orientasi mutu di semua level 

2. Kualitas dan etika profesional sebagai nilai utama institusi 

3. Transformasi digital berbasis budaya lokal sebagai kekhasan keilmuan program studi 

Penekanan pada transformasi digital berbasis budaya lokal mencerminkan upaya PS-IF dalam 

mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan konteks lokal, sehingga menghasilkan 

solusi yang tidak hanya inovatif tetapi juga relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian, visi keilmuan program studi Informatika tidak hanya selaras secara 

vertikal dengan visi fakultas dan universitas, tetapi juga memiliki diferensiasi yang jelas 

sebagai identitas keilmuan. 
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6.2 Analisis Kesesuaian dan Keterkaitan Misi 

Misi Program Studi Informatika disusun sebagai elaborasi operasional dari misi 

universitas dan fakultas dalam kerangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi seperti 

ditunjukkan pada Tabel 6.2. 

Misi Program Studi Informatika dirumuskan sebagai elaborasi operasional dari misi 

universitas dan fakultas, yang mencakup: 

1. Pendidikan bermutu dan berkelanjutan  

2. Penelitian inovatif berbasis kebutuhan industri  

3. Pengabdian kepada masyarakat berbasis teknologi  

4. Penguatan kerja sama strategis  

5. Pengembangan kewirausahaan berbasis teknologi  

Misi program studi menunjukkan: 

1. Keselarasan dengan tridharma perguruan tinggi  

2. Penekanan pada transformasi digital dan budaya lokal  

3. Penguatan technopreneurship dan hilirisasi riset 

Tabel 6.2. Kesesuaian Misi 

Misi PT Misi UPPS Misi PS Informatika 

Pendidikan, penelitian, 

pengabdian 

Penguatan tata kelola, 

tridharma, SDM, IPTEK 

Pendidikan bermutu, riset inovatif, 

PKM, kerjasama, technopreneur 
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BAB 7. IMPLIKASI VISI KEILMUAN TERHADAP TRIDHARMA 

 

7.1 Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan, visi keilmuan menjadi dasar dalam penyusunan kurikulum, 

proses pembelajaran, sistem penilaian, serta pengembangan kompetensi lulusan. 

Pengembangan pendidikan diarahkan pada penguatan kompetensi mahasiswa dalam 

bidang teknologi informasi dan transformasi digital melalui pendekatan Outcome Based 

Education (OBE) yang selaras dengan kebutuhan dunia usaha, dunia industri, dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Implementasi visi keilmuan dalam bidang 

pendidikan dilakukan melalui: 

Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum dikembangkan dengan mengintegrasikan bidang-bidang keilmuan yang 

mendukung transformasi digital, antara lain: 

1. Algoritma dan Pemrograman. 

2. Rekayasa Perangkat Lunak. 

3. Basis Data. 

4. Sistem Informasi. 

5. Jaringan Komputer. 

6. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence). 

7. Machine Learning. 

8. Data Science dan Big Data Analytics. 

9. Internet of Things (IoT). 

10. Cloud Computing. 

11. Keamanan Siber (Cyber Security). 

12. Human Computer Interaction. 

13. Kewirausahaan Digital. 

Integrasi Budaya Lokal dalam Pembelajaran 

Budaya lokal diintegrasikan dalam proses pembelajaran melalui: 

1. Studi kasus berbasis potensi daerah. 

2. Pengembangan aplikasi digital yang mendukung pelestarian budaya lokal. 

3. Proyek pembelajaran yang mengangkat kearifan lokal. 

4. Pengembangan konten digital budaya daerah. 
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5. Implementasi teknologi untuk mendukung sektor budaya dan pariwisata. 

Penguatan Soft Skills dan Etika Profesional 

Pengembangan kompetensi mahasiswa tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga 

pada: 

1. Integritas akademik. 

2. Etika profesi bidang komputasi. 

3. Kemampuan komunikasi. 

4. Kepemimpinan. 

5. Kerja sama tim. 

6. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

7. Adaptasi terhadap perubahan teknologi. 

Penguatan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Proses pembelajaran diarahkan pada: 

1. Project-Based Learning. 

2. Case-Based Learning. 

3. Pembelajaran kolaboratif. 

4. Program MBKM. 

5. Magang industri. 

6. Sertifikasi kompetensi. 

Dengan pendekatan tersebut diharapkan lulusan mampu menjadi agen transformasi digital 

yang profesional dan beretika. 

7.2 Penelitian 

Bidang penelitian menjadi sarana pengembangan dan penerapan visi keilmuan melalui 

kegiatan penelitian yang menghasilkan inovasi, publikasi ilmiah, dan solusi bagi masyarakat. 

Arah penelitian Program Studi Informatika difokuskan pada pengembangan teknologi 

informasi yang mendukung transformasi digital berbasis budaya lokal. 

Tema penelitian yang dikembangkan meliputi: 

Transformasi Digital 

1. Digitalisasi layanan publik. 

2. Smart government. 

3. Smart city. 
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4. Digital business. 

5. Sistem informasi terintegrasi. 

Artificial Intelligence dan Data Science 

1. Machine learning. 

2. Computer vision. 

3. Natural language processing. 

4. Data mining. 

5. Business intelligence. 

6. Predictive analytics. 

Rekayasa Perangkat Lunak 

1. Pengembangan perangkat lunak berbasis kebutuhan masyarakat. 

2. Software quality assurance. 

3. User experience dan usability. 

4. Sistem berbasis web dan mobile. 

Keamanan Siber 

1. Keamanan informasi. 

2. Keamanan jaringan. 

3. Manajemen risiko teknologi informasi. 

4. Privasi data. 

Digitalisasi Budaya Lokal 

1. Arsip digital budaya. 

2. Sistem informasi budaya daerah. 

3. Virtualisasi warisan budaya. 

4. Media pembelajaran budaya berbasis teknologi. 

5. Aplikasi promosi budaya dan pariwisata. 

Peningkatan Produktivitas UMKM 

1. E-commerce. 

2. Digital marketing. 

3. Sistem pendukung keputusan. 

4. Business intelligence untuk UMKM. 

Melalui penelitian tersebut diharapkan Program Studi mampu menghasilkan inovasi yang 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, masyarakat, dan pembangunan 

daerah. 
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7.3 Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi sarana penerapan hasil pendidikan dan 

penelitian untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Pelaksanaan pengabdian diarahkan pada pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan 

teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. 

Fokus kegiatan pengabdian meliputi: 

Literasi Digital Masyarakat 

1. Pelatihan penggunaan teknologi informasi. 

2. Edukasi keamanan digital. 

3. Literasi media digital. 

4. Etika bermedia digital. 

Transformasi Digital UMKM 

1. Pembuatan website UMKM. 

2. Pelatihan pemasaran digital. 

3. Implementasi e-commerce. 

4. Digital branding. 

5. Pengelolaan data usaha. 

Digitalisasi Komunitas dan Desa 

1. Sistem informasi desa. 

2. Digitalisasi administrasi desa. 

3. Pengembangan layanan publik berbasis teknologi. 

4. Smart village. 

Pelestarian Budaya Lokal 

1. Digitalisasi arsip budaya. 

2. Pembuatan media promosi budaya. 

3. Dokumentasi digital warisan budaya. 

4. Pengembangan aplikasi edukasi budaya. 

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

1. Pelatihan teknologi informasi bagi guru. 

2. Pelatihan kompetensi digital bagi pelajar. 

3. Pendampingan transformasi digital organisasi masyarakat. 

Melalui kegiatan tersebut, Program Studi berkontribusi dalam mewujudkan masyarakat yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa meninggalkan identitas budaya lokal. 
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7.4 Kerjasama 

Kerjasama merupakan instrumen penting dalam mendukung pencapaian visi keilmuan 

melalui sinergi dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Pengembangan kerjasama diarahkan untuk mendukung pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Kerjasama dilakukan dengan: 

Pemerintah 

Meliputi: 

1. Pemerintah daerah. 

2. Organisasi perangkat daerah. 

3. Instansi pemerintah pusat. 

Fokus kerjasama: 

1. Transformasi digital layanan publik. 

2. Smart city. 

3. Digitalisasi data dan informasi. 

4. Pengembangan SDM digital. 

Dunia Usaha dan Dunia Industri 

Fokus kerjasama: 

1. Magang mahasiswa. 

2. Praktisi mengajar. 

3. Sertifikasi kompetensi. 

4. Penelitian terapan. 

5. Rekrutmen lulusan. 

Komunitas dan Pelaku Budaya 

Fokus kerjasama: 

1. Digitalisasi budaya lokal. 

2. Pengembangan konten budaya digital. 

3. Dokumentasi warisan budaya. 

4. Pengembangan aplikasi budaya. 

Institusi Pendidikan 

Fokus kerjasama: 

1. Penelitian bersama. 

2. Pertukaran dosen dan mahasiswa. 

3. Seminar dan konferensi ilmiah. 

4. Pengembangan kurikulum. 



26 

Organisasi Profesi 

Fokus kerjasama: 

1. Sertifikasi profesi. 

2. Penguatan etika profesi. 

3. Pengembangan kompetensi lulusan. 

4. Penguatan jejaring profesional. 

Melalui penguatan kerjasama tersebut diharapkan Program Studi Informatika Universitas 

Wijaya Kusuma Surabaya mampu meningkatkan kualitas tridarma perguruan tinggi serta 

memperkuat posisinya sebagai program studi yang unggul dalam bidang transformasi digital 

berbasis budaya lokal. 
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BAB 8. BENCHMARKING PROGRAM STUDI SEJENIS 

 

8.1 Tujuan Benchmarking 

Benchmarking dilakukan untuk mengidentifikasi kecenderungan pengembangan 

keilmuan Program Studi Informatika pada tingkat nasional dan internasional serta menemukan 

posisi strategis Program Studi Informatika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dalam peta 

pendidikan tinggi bidang Informatika. 

8.2 Benchmarking Nasional 

Hasil kajian terhadap beberapa Program Studi Informatika unggulan di Indonesia menunjukkan 

bahwa pengembangan keilmuan umumnya berfokus pada beberapa bidang unggulan seperti 

ditunjukkan pada Tabel 8.1. 

Tabel 8.1. Hasil benchmarking skala nasional 

Bidang Unggulan Tren Pengembangan 

Artificial Intelligence Sistem cerdas, machine learning, computer vision 

Data Science Analisis data, big data, business intelligence 

Cyber Security Keamanan sistem dan jaringan 

Software Engineering Pengembangan perangkat lunak modern 

Internet of Things Sistem cerdas berbasis sensor 

Smart City Tata kelola kota berbasis digital 

Hasil benchmarking menunjukkan bahwa sebagian besar Program Studi Informatika berfokus 

pada teknologi digital dan pengembangan sistem cerdas, namun belum banyak yang secara 

spesifik mengintegrasikan transformasi digital dengan penguatan budaya lokal sebagai ciri 

khas keilmuan. 

8.3 Benchmarking Internasional 

Kajian terhadap berbagai universitas internasional menunjukkan bahwa pengembangan 

bidang Informatika mengarah pada: 

1. Artificial Intelligence. 

2. Data Science dan Analytics. 

3. Human-Centered Computing. 

4. Digital Innovation. 
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5. Smart Society. 

6. Sustainable Technology. 

7. Digital Heritage Preservation. 

Perkembangan tersebut menunjukkan adanya peluang bagi Program Studi Informatika 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya untuk mengembangkan keunggulan yang 

mengintegrasikan transformasi digital dengan pelestarian budaya lokal. 

8.4 Positioning Program Studi 

Berdasarkan hasil benchmarking, Program Studi Informatika Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya menempatkan diri sebagai program studi yang mengembangkan: 

"Transformasi Digital Berbasis Budaya Lokal". Positioning ini menjadi diferensiasi akademik 

yang membedakan Program Studi Informatika UWKS dengan program studi sejenis. 
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BAB 9. PEMBELAJARAN BERDASARKAN VISI KEILMUAN 

Berdasarkan visi keilmuan program studi informatika UWKS, maka klasifikasi bidang 

pendidikan/pembelajaran pada Program Studi Informatika UWKS diarahkan pada 

pengembangan pembelajaran yang mendukung kompetensi digital, integrasi budaya lokal, 

kualitas akademik, dan etika profesional. 

9.1 Pembelajaran Bidang Dasar Informatika dan Komputasi 

Fokus pada penguasaan fundamental ilmu informatika sebagai dasar transformasi digital, 

dengan ruang lingkup: 

1. Algoritma dan Pemrograman  

2. Struktur Data  

3. Basis Data  

4. Sistem Operasi  

5. Jaringan Komputer  

6. Rekayasa Perangkat Lunak  

7. Arsitektur Komputer  

8. Pemrograman Web dan Mobile  

9. Kecerdasan Buatan  

10. Data Science  

11. Cloud Computing  

12. Internet of Things  

Bentuk Pembelajaran: 

1. Praktikum laboratorium  

2. Project-based learning  

3. Problem-based learning  

4. Coding challenge  

5. Capstone project  

Tujuan: 

Menghasilkan mahasiswa yang memiliki kompetensi teknis dan kemampuan pengembangan 

teknologi digital. 
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9.2 Pembelajaran Transformasi Digital 

Fokus pada penerapan teknologi digital untuk mendukung inovasi dan perubahan di berbagai 

sektor dengan Ruang Lingkup: 

1. Digital Business  

2. Smart System  

3. Business Intelligence  

4. Big Data Analytics  

5. AI for Society  

6. Digital Transformation Strategy  

7. Human Computer Interaction  

8. Enterprise Information System  

Bentuk Pembelajaran: 

1. Studi kasus industri  

2. Simulasi transformasi digital  

3. Collaborative project  

4. Case-based learning  

5. Industry immersion  

Tujuan: 

Membentuk mahasiswa yang mampu merancang dan mengimplementasikan solusi 

transformasi digital. 

9.3 Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal 

Fokus pada integrasi budaya lokal dalam proses pembelajaran dan pengembangan solusi 

teknologi dengan ruang lingkup: 

1. Digitalisasi budaya lokal  

2. Sistem informasi budaya  

3. Teknologi untuk pelestarian budaya  

4. Multimedia budaya lokal  

5. Smart tourism  

6. Kearifan lokal dalam teknologi  

Bentuk Pembelajaran: 

1. Project budaya digital  

2. Pengabdian masyarakat berbasis teknologi  

3. Studi lapangan budaya lokal  

4. Community-based learning  
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5. Integrative learning  

Contoh Implementasi: 

1. Pembuatan aplikasi budaya daerah  

2. Digitalisasi arsip budaya  

3. Game edukasi budaya Nusantara  

4. Sistem informasi wisata budaya  

Tujuan: 

Membentuk lulusan yang mampu mengembangkan teknologi dengan memperhatikan identitas 

dan kebutuhan lokal. 

9.4 Pembelajaran Berbasis Etika Profesional dan Karakter 

Fokus pada pembentukan sikap profesional, tanggung jawab sosial, dan etika penggunaan 

teknologi dengan Ruang Lingkup: 

1. Etika profesi TI  

2. Keamanan informasi  

3. Privasi data  

4. Hak kekayaan intelektual  

5. Tata kelola teknologi informasi  

6. Literasi digital  

7. Responsible AI  

Bentuk Pembelajaran: 

1. Diskusi kasus etik  

2. Reflective learning  

3. Role play profesi  

4. Seminar profesi  

5. Collaborative ethics project  

Tujuan: 

Menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki integritas 

dan etika profesional. 

9.5 Pembelajaran Adaptif dan Berbasis Teknologi Digital 

Fokus pada inovasi metode pembelajaran berbasis teknologi dengan Ruang Lingkup: 

1. E-learning  

2. Hybrid learning  

3. Adaptive learning  
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4. Learning analytics  

5. Gamifikasi pembelajaran  

6. Virtual laboratory  

7. AI-assisted learning  

Bentuk Pembelajaran: 

1. LMS-based learning  

2. Flipped classroom  

3. Microlearning  

4. Gamified learning  

5. Virtual simulation  

Tujuan: 

Meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kemampuan mahasiswa dalam ekosistem digital. 

9.6 Pembelajaran Kolaboratif dan Berorientasi Industri-Masyarakat 

Fokus pada keterkaitan pembelajaran dengan kebutuhan industri dan Masyarakat dengan 

Ruang Lingkup: 

1. MBKM  

2. Magang industri  

3. Technopreneurship  

4. Startup digital  

5. Proyek masyarakat digital  

6. Smart community  

Bentuk Pembelajaran: 

1. Internship  

2. Collaborative project  

3. Service learning  

4. Startup incubation  

5. Industry mentoring  

Tujuan: 

Membentuk lulusan yang adaptif terhadap dunia kerja, inovatif, dan mampu memberikan solusi 

bagi masyarakat. 

9.7 Sintesis Diferensiasi Pembelajaran 

Berdasarkan visi keilmuan tersebut, diferensiasi pendidikan/pembelajaran PS-Informatika 

terletak pada: 
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1. integrasi teknologi digital dengan budaya lokal,  

2. pembelajaran berbasis proyek dan transformasi digital,  

3. penguatan etika profesional,  

4. serta orientasi solusi teknologi untuk masyarakat.  

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis informatika, 

tetapi juga pada kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan inovasi digital yang kontekstual, 

berbudaya, dan bertanggung jawab secara profesional. 
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BAB 10. PENELITIAN BERDASARKAN VISI KEILMUAN 

 

10.1 Penelitian Bidang Transformasi Digital 

Fokus penelitian pada pengembangan, penerapan, dan inovasi teknologi digital untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan di berbagai sektor, dengan ruang 

lingkup: 

1. Artificial Intelligence (AI)  

2. Machine Learning  

3. Big Data Analytics  

4. Data Mining  

5. Internet of Things (IoT)  

6. Cloud Computing  

7. Cyber Security  

8. Software Engineering  

9. Smart System  

10. Decision Support System  

11. Digital Business  

12. Human Computer Interaction  

13. Mobile Computing  

14. Computer Vision  

15. Blockchain  

16. Smart Governance  

Contoh Topik: 

1. Sistem rekomendasi berbasis machine learning  

2. Prediksi data menggunakan deep learning  

3. Smart campus berbasis IoT  

4. Analisis big data media sosial  

5. Sistem keamanan jaringan berbasis AI  

6. Aplikasi transformasi digital UMKM  

10.2 Penelitian Transformasi Digital Berbasis Budaya Lokal 

Fokus penelitian pada pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pelestarian, 

pengembangan, promosi, dan pemanfaatan budaya lokal, dengan ruang lingkup: 

1. Digitalisasi budaya daerah  
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2. Sistem informasi budaya lokal  

3. Arsip digital budaya  

4. Multimedia interaktif budaya  

5. AI untuk pelestarian budaya  

6. Game edukasi budaya  

7. Virtual reality budaya lokal  

8. Augmented reality wisata budaya  

9. Digital heritage  

10. Smart tourism berbasis budaya lokal  

Contoh Topik: 

1. Aplikasi pengenalan batik berbasis computer vision  

2. Game edukasi cerita rakyat Nusantara  

3. Sistem informasi cagar budaya digital  

4. AR wisata sejarah Surabaya  

5. Chatbot bahasa daerah  

6. Digitalisasi aksara lokal menggunakan OCR  

10.3 Penelitian Teknologi untuk Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Fokus penelitian pada penerapan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan mendukung pembangunan daerah dengan ruang lingkup: 

1. Smart village  

2. Sistem informasi desa  

3. Digitalisasi UMKM  

4. E-government lokal  

5. Sistem pertanian cerdas  

6. Teknologi untuk pendidikan masyarakat  

7. Sistem kesehatan digital masyarakat  

8. Analitik sosial berbasis data lokal  

Contoh Topik: 

1. Marketplace UMKM berbasis lokal  

2. Sistem informasi potensi desa  

3. IoT untuk monitoring pertanian  

4. Dashboard data sosial masyarakat  

5. Sistem administrasi desa digital  
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6. Platform pemasaran produk lokal  

10.4 Penelitian Etika, Keamanan, dan Profesionalisme Teknologi 

Fokus penelitian pada aspek etika, hukum, keamanan, dan tanggung jawab profesional dalam 

pengembangan dan penggunaan teknologi digital dengan ruang lingkup: 

1. Etika AI  

2. Privasi data  

3. Keamanan informasi  

4. Tata kelola TI  

5. Audit sistem informasi  

6. Digital ethics  

7. Responsible AI  

8. Forensik digital  

9. Regulasi teknologi informasi  

10. Literasi digital  

Contoh Topik: 

1. Analisis keamanan data pengguna aplikasi  

2. Model deteksi serangan siber  

3. Etika penggunaan AI generatif  

4. Tata kelola keamanan sistem informasi  

5. Literasi digital masyarakat  

6. Analisis privasi media sosial  

10.5 Penelitian Pendidikan Informatika dan Transformasi Pembelajaran 

Fokus penelitian pada inovasi pembelajaran informatika dan pemanfaatan teknologi digital 

dalam pendidikan dengan ruang lingkup: 

1. E-learning  

2. Learning analytics  

3. Adaptive learning  

4. Educational data mining  

5. Gamifikasi pembelajaran  

6. AI dalam pendidikan  

7. Virtual laboratory  

8. Digital pedagogy  

Contoh Topik: 
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1. Learning analytics untuk evaluasi mahasiswa  

2. Sistem pembelajaran adaptif  

3. Gamifikasi pembelajaran algoritma  

4. AI tutor untuk pemrograman  

5. Virtual lab informatika  

6. Analisis working memory mahasiswa informatika  

10.6 Sintesis Diferensiasi Penelitian 

Secara strategis, klasifikasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa PS-Informatika memiliki 

diferensiasi pada: 

1. integrasi teknologi digital dengan budaya lokal,  

2. pengembangan solusi teknologi berbasis kebutuhan masyarakat,  

3. serta penguatan etika profesional dalam transformasi digital.  

Dengan demikian, roadmap penelitian program studi tidak hanya mengikuti perkembangan 

teknologi global, tetapi juga memiliki identitas lokal dan dampak sosial yang kuat. 
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BAB 11. PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BERDASARKAN 

VISI KEILMUAN 

 

Berdasarkan visi keilmuan program studi informatika UWKS, maka klasifikasi kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pada Program Studi Informatika UWKS diarahkan pada 

pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas masyarakat, mendukung 

pelestarian budaya lokal, serta membangun literasi dan etika digital. 

Berikut klasifikasi PkM yang relevan: 

11.1 PkM Bidang Transformasi Digital Masyarakat 

Fokus pada pendampingan dan penerapan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas 

aktivitas masyarakat, organisasi, dan institusi. 

Ruang Lingkup: 

1. Digitalisasi layanan masyarakat  

2. Sistem informasi organisasi/desa  

3. Pelatihan penggunaan teknologi digital  

4. Implementasi aplikasi berbasis web/mobile  

5. Transformasi digital administrasi  

6. Smart community  

Contoh Kegiatan: 

1. Pelatihan penggunaan aplikasi administrasi desa  

2. Pembuatan sistem informasi RT/RW  

3. Digitalisasi layanan masyarakat desa  

4. Pelatihan penggunaan cloud computing  

5. Pendampingan transformasi digital sekolah  

Sasaran: 

1. Desa  

2. Sekolah  

3. Kelurahan  

4. Komunitas masyarakat  

5. Organisasi sosial  
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11.2 PkM Digitalisasi dan Pelestarian Budaya Lokal 

Fokus pada pemanfaatan teknologi untuk mendukung pelestarian, promosi, dan pengembangan 

budaya lokal. 

Ruang Lingkup: 

1. Arsip budaya digital  

2. Multimedia budaya  

3. Digital heritage  

4. Website budaya lokal  

5. Promosi wisata budaya digital  

6. Edukasi budaya berbasis aplikasi  

Contoh Kegiatan: 

1. Digitalisasi naskah atau arsip budaya  

2. Pembuatan website wisata budaya  

3. Aplikasi pengenalan budaya daerah  

4. Media interaktif cerita rakyat  

5. Pelatihan promosi budaya melalui media digital  

Sasaran: 

1. Sanggar budaya  

2. Komunitas budaya  

3. Desa wisata  

4. Pelaku seni lokal  

5. Sekolah berbasis budaya  

11.3 PkM Pemberdayaan UMKM dan Ekonomi Digital 

Fokus pada peningkatan kemampuan masyarakat dan UMKM dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk pengembangan ekonomi. 

Ruang Lingkup: 

1. Digital marketing  

2. Marketplace UMKM  

3. Branding digital  

4. E-commerce  

5. Sistem penjualan digital  

6. Business intelligence sederhana  

Contoh Kegiatan: 
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1. Pelatihan pemasaran digital UMKM  

2. Pembuatan website UMKM  

3. Pendampingan toko online  

4. Pelatihan desain konten media sosial  

5. Implementasi sistem kasir digital  

Sasaran: 

1. UMKM  

2. Wirausaha lokal  

3. Industri rumahan  

4. Koperasi  

5. Komunitas ekonomi kreatif  

11.4 PkM Literasi Digital dan Etika Teknologi 

Fokus pada peningkatan kesadaran masyarakat terkait penggunaan teknologi yang aman, sehat, 

dan bertanggung jawab. 

Ruang Lingkup: 

1. Literasi digital  

2. Keamanan siber  

3. Privasi data  

4. Etika bermedia sosial  

5. Anti-hoaks  

6. Responsible AI  

Contoh Kegiatan: 

1. Sosialisasi keamanan data pribadi  

2. Pelatihan literasi digital siswa  

3. Edukasi etika penggunaan AI  

4. Seminar anti-hoaks  

5. Pelatihan keamanan akun digital  

Sasaran: 

1. Pelajar  

2. Guru  

3. Orang tua  

4. Komunitas masyarakat  

5. Aparatur desa  
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11.5 PkM Teknologi untuk Pendidikan dan Pembelajaran 

Fokus pada pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung proses pendidikan di masyarakat. 

Ruang Lingkup: 

1. E-learning sekolah  

2. Media pembelajaran digital  

3. Gamifikasi pendidikan  

4. Pelatihan coding  

5. Pelatihan AI dasar  

6. Virtual learning  

Contoh Kegiatan: 

1. Pelatihan coding untuk siswa  

2. Pembuatan media pembelajaran interaktif  

3. Pelatihan penggunaan LMS  

4. Workshop AI untuk guru  

5. Pelatihan pembuatan konten edukatif digital  

Sasaran: 

1. Sekolah  

2. Guru  

3. Siswa  

4. Lembaga pendidikan masyarakat  

11.6 PkM Smart Village dan Teknologi Tepat Guna Digital 

Fokus pada penerapan teknologi digital untuk mendukung pembangunan dan pelayanan 

masyarakat berbasis desa/komunitas. 

Ruang Lingkup: 

1. Smart village  

2. Monitoring lingkungan berbasis IoT  

3. Sistem informasi desa  

4. Teknologi pertanian digital  

5. Dashboard data desa  

6. Teknologi pelayanan publik  

Contoh Kegiatan: 

1. Sistem informasi desa terpadu  

2. IoT monitoring pertanian  
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3. Dashboard data kependudukan  

4. Sistem pelaporan masyarakat digital  

5. Monitoring lingkungan berbasis sensor  

Sasaran: 

1. Pemerintah desa  

2. Kelompok tani  

3. Komunitas lokal  

4. Wilayah binaan  

11.7 Sintesis Diferensiasi PkM 

Berdasarkan visi keilmuan tersebut, diferensiasi Pengabdian kepada Masyarakat PS-

Informatika UWKS terletak pada: 

1. pemanfaatan teknologi digital untuk kebutuhan nyata masyarakat,  

2. penguatan budaya lokal melalui digitalisasi,  

3. pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis teknologi,  

4. peningkatan literasi dan etika digital,  

5. serta pengembangan solusi digital yang kontekstual dan berkelanjutan.  

Dengan demikian, kegiatan PkM tidak hanya berorientasi pada transfer teknologi, tetapi juga 

menjadi sarana transformasi sosial berbasis budaya lokal dan etika profesional. 
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BAB 12. FOKUS KERJASAMA BERDASARKAN VISI KEILMUAN 

 

Klasifikasi kerja sama Program Studi Informatika diarahkan untuk mendukung penguatan 

pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, inovasi teknologi digital, pelestarian 

budaya lokal, serta pengembangan profesionalisme dan etika teknologi. 

Berikut klasifikasi kerja sama yang relevan: 

12.1 Kerja Sama Bidang Transformasi Digital 

Fokus pada pengembangan dan implementasi teknologi digital untuk mendukung pendidikan, 

penelitian, dan inovasi. 

Mitra: 

1. Industri teknologi informasi  

2. Software house  

3. Startup digital  

4. Perusahaan teknologi  

5. Penyedia cloud computing  

6. Industri berbasis digital  

Bentuk Kerja Sama: 

1. Magang mahasiswa  

2. Praktisi mengajar  

3. Sertifikasi kompetensi  

4. Penelitian bersama  

5. Pengembangan sistem digital  

6. Inkubasi startup  

Contoh: 

1. Kerja sama pengembangan aplikasi berbasis AI  

2. Pelatihan cloud computing  

3. Program coding bootcamp  

4. Kolaborasi smart system  

12.2 Kerja Sama Digitalisasi dan Pelestarian Budaya Lokal 

Fokus pada pemanfaatan teknologi untuk pelestarian dan pengembangan budaya lokal. 

Mitra: 

1. Dinas kebudayaan  

2. Sanggar seni  
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3. Desa wisata  

4. Komunitas budaya  

5. Museum  

6. Lembaga pelestarian budaya  

Bentuk Kerja Sama: 

1. Digitalisasi budaya  

2. Pembuatan sistem informasi budaya  

3. Pengembangan media budaya digital  

4. Dokumentasi budaya berbasis teknologi  

5. Penelitian budaya digital  

Contoh: 

1. Arsip budaya digital  

2. Aplikasi wisata budaya  

3. Multimedia interaktif budaya lokal  

4. Digital heritage project  

12.3 Kerja Sama Pemberdayaan Masyarakat dan UMKM 

Fokus pada pengembangan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat melalui teknologi digital. 

Mitra: 

1. UMKM  

2. Koperasi  

3. Pemerintah daerah  

4. Komunitas ekonomi kreatif  

5. BUMDes  

6. Inkubator bisnis  

Bentuk Kerja Sama: 

1. Pendampingan digitalisasi UMKM  

2. Pelatihan digital marketing  

3. Pengembangan marketplace  

4. Sistem informasi usaha  

5. Business intelligence sederhana  

Contoh: 

1. Marketplace produk lokal  

2. Pelatihan pemasaran digital  
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3. Sistem kasir UMKM  

4. Branding digital produk lokal  

12.4 Kerja Sama Bidang Pendidikan dan Pengembangan SDM 

Fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, kompetensi dosen, dan pengembangan 

mahasiswa. 

Mitra: 

1. Perguruan tinggi  

2. Sekolah  

3. Lembaga pelatihan  

4. Lembaga sertifikasi profesi  

5. Platform pembelajaran digital  

Bentuk Kerja Sama: 

1. MBKM  

2. Pertukaran mahasiswa  

3. Joint research  

4. Joint seminar  

5. Pelatihan kompetensi  

6. Sertifikasi profesi  

Contoh: 

1. Workshop AI dan data science  

2. Program pertukaran mahasiswa  

3. Pelatihan guru berbasis teknologi  

4. Kelas industri  

12.5 Kerja Sama Bidang Penelitian dan Inovasi 

Fokus pada pengembangan riset kolaboratif dan inovasi teknologi. 

Mitra: 

• BRIN  

• Perguruan tinggi  

• Industri  

• Pemerintah daerah  

• Pusat riset  

• Komunitas inovasi  

Bentuk Kerja Sama: 
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1. Penelitian bersama  

2. Hibah kolaboratif  

3. Publikasi ilmiah  

4. Pengembangan produk inovasi  

5. Hak kekayaan intelektual  

6. Contoh: 

7. Penelitian smart village  

8. AI berbasis budaya lokal  

9. Sistem monitoring IoT  

10. Analisis big data masyarakat  

12.6 Kerja Sama Bidang Etika Profesional dan Tata Kelola Teknologi 

Fokus pada penguatan etika profesi, keamanan digital, dan tata kelola teknologi informasi. 

Mitra: 

1. Asosiasi profesi TI  

2. Lembaga keamanan siber  

3. Instansi pemerintah  

4. Komunitas literasi digital  

5. Lembaga hukum TI  

Bentuk Kerja Sama: 

1. Seminar etika digital  

2. Pelatihan keamanan siber  

3. Literasi digital  

4. Audit sistem informasi  

5. Sertifikasi profesional  

Contoh: 

1. Pelatihan cybersecurity awareness  

2. Edukasi privasi data  

3. Workshop etika AI  

4. Program literasi digital masyarakat  

12.7 Kerja Sama Internasional dan Global Networking 

Fokus pada peningkatan daya saing global program studi. 

Mitra: 

1. Perguruan tinggi luar negeri  
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2. Organisasi internasional  

3. Industri global  

4. Komunitas riset internasional  

Bentuk Kerja Sama: 

1. Joint conference  

2. Student exchange  

3. Visiting lecturer  

4. International research collaboration  

5. Double degree  

Contoh: 

1. Kolaborasi riset AI  

2. Seminar internasional transformasi digital  

3. Pertukaran budaya digital  

4. Program mobilitas mahasiswa  

Sintesis Diferensiasi Kerja Sama 

Berdasarkan visi keilmuan tersebut, diferensiasi kerja sama PS-Informatika terletak pada: 

1. penguatan transformasi digital berbasis kebutuhan masyarakat,  

2. integrasi teknologi dengan budaya lokal,  

3. kolaborasi pemberdayaan masyarakat dan UMKM,  

4. pengembangan riset terapan berbasis lokal,  

5. serta penguatan etika profesional dan literasi digital.  

Dengan demikian, kerja sama program studi tidak hanya berorientasi pada pengembangan 

akademik, tetapi juga pada penciptaan ekosistem transformasi digital yang berbudaya, inovatif, 

dan berdampak bagi masyarakat. 
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BAB 13. ARAH DAN ROADMAP PENGEMBANGAN KEILMUAN 

 

13.1 Arah Pengembangan Keilmuan 

Berdasarkan visi keilmuan Program Studi Informatika, arah pengembangan keilmuan 

difokuskan pada penguatan disiplin ilmu informatika yang responsif terhadap perkembangan 

teknologi digital serta relevan dengan kebutuhan masyarakat, industri, pemerintahan, dan 

pembangunan daerah. Pengembangan tersebut dilaksanakan melalui integrasi antara bidang 

kajian utama informatika, transformasi digital, dan budaya lokal sebagai keunggulan 

institusional.  Secara strategis, arah pengembangan keilmuan mencakup: 

1. Penguatan Keilmuan Dasar Informatika 

Meliputi algoritma dan struktur data, sistem komputer, rekayasa perangkat lunak, sistem 

informasi, kecerdasan buatan, data science, interaksi manusia dan komputer, serta 

keamanan siber sebagai fondasi kompetensi akademik dan profesional.  

2. Pengembangan Solusi Transformasi Digital 

Difokuskan pada digitalisasi layanan publik, smart city, sistem informasi UMKM, aplikasi 

mobile, analitik data, e-government, pendidikan digital, kesehatan digital, dan ekosistem 

startup teknologi.  

3. Integrasi Budaya Lokal dalam Teknologi 

Mendorong digitalisasi budaya, pengembangan smart village, pelestarian warisan budaya 

digital, promosi pariwisata berbasis teknologi, serta pemanfaatan AI untuk pelestarian 

bahasa, aksara, dan identitas lokal.  

4. Penguatan Etika dan Profesionalisme Digital 

Menanamkan tanggung jawab profesi, keamanan data, privasi digital, kepatuhan hukum, 

serta pemanfaatan teknologi yang humanis dan berkelanjutan.  

5. Kolaborasi dan Hilirisasi Inovasi 

Mengembangkan sinergi antara perguruan tinggi, industri, pemerintah, dan masyarakat 

untuk menghasilkan inovasi yang berdampak nyata.  

13.2 Roadmap Pengembangan Keilmuan 2022–2030 

Pada Lampiran  1 ditunjukkan gambar roadmap pengembangan keilmuan informatika 2022-

2030. Dan pada Tabel 13.1 ditunjukkan fokus strategis dan target utamanya. 
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Tabel 13.1. Pengembangan keilmuan PS Informatika 2022-2023 

Periode 
Tahap 

Pengembangan 
Fokus Strategis Target Utama 

2022 
Fase Penetapan 

Arah Keilmuan 

Pengesahan visi keilmuan, penyusunan 

kebijakan akademik, perumusan 

roadmap pengembangan keilmuan 

Visi keilmuan disahkan, arah 

strategis prodi ditetapkan 

2023–

2024 
Fase Fondasi 

Penataan kurikulum, review kurikulum 

berbasis OBE, penguatan bidang kajian 

inti informatika, perumusan roadmap 

riset 

Kurikulum selaras visi, 

kurikulum OBE mulai 

diberlakukan semester gasal 

2024/2025, kelompok riset 

terbentuk 

2025–

2026 

Fase 

Implementasi 

Integrasi transformasi digital dan budaya 

lokal ke tridharma, penguatan MBKM, 

pengembangan produk inovasi, 

peningkatan mutu akademik 

Produk prototipe, kerja sama 

mitra, MBKM tematik, 

capaian unggul PS 

Informatika tahun 2026 

2027–

2028 

Fase Inovasi dan 

Hilirisasi 

Penguatan riset terapan, HKI, publikasi 

nasional/internasional, inkubasi startup, 

komersialisasi inovasi 

Inovasi terimplementasi, 

reputasi nasional meningkat 

2029–

2030 

Fase Keunggulan 

dan Rekognisi 

Pusat unggulan, jejaring 

nasional/internasional, akreditasi unggul, 

penguatan reputasi global 

Prodi unggul dan menjadi 

rujukan nasional serta berdaya 

saing internasional 

 

13.3 Program Pengembangan per tahap 

13.3.1 Periode 2022 – Fase Penetapan Arah Keilmuan 

Fokus Program: 

1. Pengesahan visi keilmuan Program Studi Informatika.  

2. Penyusunan dokumen roadmap pengembangan keilmuan tahun 2022–2030.  

3. Penyesuaian kebijakan akademik sesuai arah visi keilmuan.  

4. Sosialisasi visi kepada dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, dan pemangku 

kepentingan.  

5. Pemetaan kebutuhan pengembangan kurikulum, SDM, sarana, dan tata kelola.  

Milestone Capaian: 

1. Visi keilmuan resmi ditetapkan melalui mekanisme institusi.  

2. Roadmap pengembangan keilmuan tersusun.  

3. Terbangunnya kesamaan persepsi sivitas akademika terhadap arah pengembangan program 

studi.  

13.3.2 Periode 2023–2024 – Fase Fondasi 

Fokus Program: 

1. Peninjauan dan review kurikulum berbasis Outcome Based Education (OBE).  

2. Persiapan implementasi kurikulum OBE mulai semester gasal 2024/2025.  
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3. Penguatan mata kuliah inti: algoritma, pemrograman, basis data, jaringan komputer, 

rekayasa perangkat lunak, kecerdasan buatan, dan data science.  

4. Penyusunan roadmap penelitian dosen selaras visi keilmuan.  

5. Peningkatan kompetensi dosen melalui sertifikasi dan pelatihan AI, cloud computing, data 

analytics, dan cybersecurity.  

6. Identifikasi potensi budaya lokal Jawa Timur sebagai objek riset dan pengabdian.  

Milestone Capaian: 

1. Kurikulum adaptif dan selaras visi keilmuan.  

2. Kurikulum OBE siap diberlakukan pada semester gasal 2024/2025.  

3. Terbentuk kelompok bidang minat atau kelompok riset dosen.  

4. Kompetensi SDM akademik meningkat.  

13.3.3 Periode 2025–2026 – Fase Implementasi 

Fokus Program: 

1. Integrasi transformasi digital dan budaya lokal dalam pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat.  

2. Pengembangan sistem informasi UMKM lokal dan ekonomi kreatif.  

3. Riset smart city dan smart village berbasis Internet of Things (IoT).  

4. Pengembangan aplikasi mobile untuk layanan masyarakat dan pariwisata budaya.  

5. Digitalisasi arsip budaya, museum virtual, dan katalog budaya daerah.  

6. Pelaksanaan program MBKM bersama industri, pemerintah daerah, dan komunitas.  

7. Penguatan sistem penjaminan mutu akademik dan tata kelola program studi.  

Milestone Capaian: 

1. Tercipta prototipe aplikasi atau sistem unggulan.  

2. Terjalin kerja sama aktif dengan mitra eksternal.  

3. Mahasiswa terlibat dalam proyek riil, magang, dan MBKM tematik.  

4. Program Studi Informatika mencapai predikat unggul pada tahun 2026.  

13.3.4 Periode 2027–2028 – Fase Inovasi dan Hilirisasi 

Fokus Program: 

1. Pengembangan kecerdasan buatan untuk bahasa daerah, batik, wisata, dan analitik sosial.  

2. Hilirisasi hasil riset menjadi produk komersial atau layanan publik.  

3. Peningkatan publikasi nasional dan internasional bereputasi.  

4. Inkubasi startup mahasiswa berbasis potensi lokal.  

5. Penguatan laboratorium tematik informatika.  
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6. Pengembangan ekosistem inovasi digital berkelanjutan.  

Milestone Capaian: 

1. Produk inovasi mulai diimplementasikan pada masyarakat dan mitra industri.  

2. Peningkatan luaran penelitian, HKI, dan publikasi ilmiah.  

3. Startup mahasiswa mulai berkembang.  

4. Reputasi akademik program studi meningkat di tingkat nasional.  

13.3.5 Periode 2029–2030 – Fase Keunggulan dan Rekognisi 

Fokus Program: 

1. Pembentukan pusat studi transformasi digital berbasis budaya lokal.  

2. Penguatan kerja sama nasional dan internasional.  

3. Sertifikasi kompetensi global mahasiswa dan lulusan.  

4. Penguatan tracer study serta link and match dengan dunia industri.  

5. Pengembangan kelas internasional dan jejaring global.  

6. Penguatan reputasi institusi sebagai rujukan nasional.  

Milestone Capaian: 

1. Program studi bereputasi unggul secara berkelanjutan.  

2. Menjadi rujukan pengembangan informatika berbasis budaya lokal.  

3. Lulusan kompetitif di tingkat nasional dan global.  

4. Memiliki jejaring strategis nasional dan internasional.  

13.4 Penegasan Arah Capaian Tahun 2030 

Pada akhir periode roadmap tahun 2030, Program Studi Informatika diarahkan menjadi 

program studi yang unggul dan berdaya saing dalam bidang transformasi digital berbasis 

budaya lokal, memiliki tata kelola modern, jejaring luas, inovasi berkelanjutan, serta lulusan 

profesional yang adaptif dan beretika. 

 



 

Lampiran  1. Peta Roadmap Pengembangan Keilmuan Program Studi Informatika 2022-2030 

 



 

Lampiran  2. Berita Acara FGD Penyusunan Naskah Akademik dan VMTS 
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Lampiran  3. Dokumen Masukan Dan Review Penyusunan Naskah Akademik dan VMTS 

oleh  Pakar Praktisi 
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Lampiran  4. Dokumen Masukan Dan Review Penyusunan Naskah Akademik dan VMTS 

oleh  Pakar Akademisi 
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